
 

i 

 

ABSTRAK 

Afdhal Maulana Amsyah; Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Leuit Si 

Jimat Dalam Optimalisasi Swasembada Pangan (Asset Based Community 

Development di Ciptagelar) 

 Masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar merupakan komunitas yang mampu 

mempertahankan swasembada pangan melalui sistem pertanian tradisional berbasis 

kearifan lokal. Salah satu elemen penting dalam sistem tersebut adalah Leuit Si 

Jimat, yaitu lumbung padi induk yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan pangan, tetapi juga sebagai simbol budaya, sosial, dan spiritual 

masyarakat. Di tengah arus modernisasi dan perubahan sosial, keberlanjutan sistem 

ini menghadapi berbagai tantangan, sehingga diperlukan strategi pemberdayaan 

masyarakat yang mampu mengoptimalkan aset lokal secara berkelanjutan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemberdayaan 

masyarakat melalui Leuit Si Jimat dalam optimalisasi swasembada pangan di 

Kasepuhan Ciptagelar. Secara khusus, penelitian ini mengkaji tiga tahapan 

pemberdayaan, yaitu tahap penyadaran, tahap pengkapasitasan, dan tahap 

kemandirian masyarakat dalam menjaga keberlanjutan fungsi Leuit Si Jimat di 

tengah dinamika perubahan sosial. 

 Landasan teoretis dalam penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan 

masyarakat dari Edi Suharto yang menekankan tiga tahapan utama, yaitu 

penyadaran, pengkapasitasan, dan kemandirian. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang 

berfokus pada pemanfaatan aset, potensi, dan kekuatan lokal sebagai dasar dalam 

proses pemberdayaan masyarakat. Pendekatan ini menempatkan masyarakat 

sebagai subjek utama dalam pembangunan yang berkelanjutan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat di 

Kasepuhan Ciptagelar berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan. Tahap 

penyadaran terlihat dari kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya Leuit 

Si Jimat sebagai penyangga ketahanan pangan dan identitas budaya. Tahap 

pengkapasitasan diwujudkan melalui penguatan pengetahuan lokal, keterampilan 

pertanian tradisional, serta peran kelembagaan adat. Tahap kemandirian ditandai 

dengan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan secara 

mandiri tanpa ketergantungan pada pihak luar. 

 Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Leuit Si Jimat merupakan 

aset strategis yang mampu mendukung pemberdayaan masyarakat dan mewujudkan 

swasembada pangan berbasis kearifan lokal. Pemberdayaan yang dilakukan secara 

bertahap melalui pendekatan ABCD terbukti efektif dalam memperkuat 

kemandirian masyarakat serta menjaga keberlanjutan sistem pangan tradisional di 

tengah arus modernisasi. 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, Leuit Si Jimat, swasembada pangan, Asset 

Based Community Development. 


